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ABSTRAK

Kegiatan ini merupakan kolaborasi lintas prodi di Universitas Pendidikan Indonesia antara Prodi Pendidikan Seni Tari, Pendidikan Seni Musik,
Pendidikan Seni Rupa, Pendidikan Pariwisata, dan Teknik Mesin. Bentuk kegiatan merupakan pendampingan program pengembangan seni tradisi
sebagai unggulan wisata budaya di kawasan Tanjungjaya. Model pelatihan yang dikembangkan dalam kegiatan PKM ini, juga menitikberatkan pada
pelatihan materi dan manajemen SDM. Ketersediaan fasilitas di desa binaan ini terbilang cukup, namun belum didukung oleh kualitas sumber daya
manusia yang mampu memanfaatkan dan memaksimalkan sarana dan prasarana yang tersedia. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini antara lain
bentuk pengembangan seni tari dan musik sebagai icon daerah wisata, artikel ilmiah, serta penyajian hasil pelatihan dalam desiminasi hasil kegiatan
PKM. Target capaian dari kegiatan ini di antaranya juga peningkatan kualitas dari SDM setempat, sehingga dapat memaksimalkan potensi alam
serta budaya yang ada menjadi wisata unggulan sesuai dengan tujuan desa wisata.
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INTRODUCTION

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Tanjung Lesung merupakan salah satu Kawasan Ekonomi Khusus yang berlokasi
di ujung paling barat Pulau Jawa, yaitu di Desa Tanjungjaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten.
KEK ini merupakan KEK Pariwisata pertama dan telah diresmikan pada Februari 2015. Desa Tanjungjaya
merupakan desa yang dikelilingi oleh pantai dan perbukitan yang indah, yang dapat menjadi pilihan wisata yang
menyenangkan dan menenangkan baik untuk wisatawan domestik maupun mancanegara. Terdapat beberapa paket
wisata yang tersedia mulai dari atraksi alam bahari, transplantasi terumbu karang, seni budaya Sunda Banten, dan
kerajinan lokal yang menjadi ciri khas cinderamata Tanjung Lesung (lihat:
https://jadesta.kemenparekraf.go.id/desa/ekraf tanjung lesung). Namun pada tahun 2018 lalu, Tanjung Lesung

sempat mengalami keterpurukan karena bencana tsunami yang menerjang kawasan tersebut dan berdampak pada
kunjungan wisatawan ke kawasan ini. Kawasan ini ingin bangkit kembali dengan cara mengembangkan daerah
tersebut menjadi desa wisata yang memiliki beberapa atraksi wisata untuk menambah daya tarik bagi wisatawan,
seperti panorama pantai, keragaman flora dan fauna, serta wisata budaya. Kesenian daerah setempat juga merupakan
salah satu produk unggulan KEK Tanjung Lesung dalam sektor wisata budaya. Hanya saja berdasarkan hasil
observasi dan wawancara kepada warga setempat, mereka mengakui kekurangan wadah (event) untuk
mengekspresikan hasil tarian yang merupakan tarian khas daerah setempat.

Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat menuntut adanya partisipasi masyarakat lokal dalam berbagai tahap
pengembangannya (Gautama et al., 2020). Tujuannya adalah agar pengelolaan pembangunan benar-benar dilakukan
oleh mereka yang kehidupannya dipengaruhi oleh pembangunan tersebut. Sesuai dengan konsep dasar
pengembangan desa wisata bahwa setiap rencana program pembangunan yang dibuat akan disesuaikan dengan
berbagai sistem norma, adat, dan budaya setempat. Pengembangan desa wisata dapat dilakukan dengan
memanfaatkan potensi alam, budaya, dan sejarah yang ada di desa tersebut. Potensi daerah akan terkena imbasnya,
seperti kultur budaya dan adat istiadat daerah setempat (Kasmahidayat ef al., 2022). Hingga akhirnya terkenal suatu
daerah karena kulinernya, ada yang terkenal karena corak busananya, ada pula yang terkenal karena destinasi
wisatanya. Selain itu, masyarakat lokal pada pengembangan desa wisata memiliki peranan yang cukup besar, di mana
masyarakat yang mengoperasikan dan mengontrol berjalannya pengembangan desa wisata baik dari penentuan
produk hingga manfaat yang diterimanya (Masitah, 2019). Partisipasi masyarakat lokal sangat penting dalam
pengembangan desa wisata. Oleh karena itu pendampingan pengembangan dalam kegiatan ini diharapkan dapat
membantu masyarakat lokal agar dapat lebih mengembangkan potensi daerahnya sendiri. Konsep dan pendekatan
dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing desa wisata dapat dilakukan melalui pengembangan wisata edukasi
dengan didukung oleh interpretasi (Wulung et a/., 2022). Hal ini dilakukan dengan tujuan agar daerahnya bisa
kembali berkembang dan dapat ikut memajukan ekonomi masyarakat lokal dan juga membantu melestarikan tradisi
dan budaya lokal.

METHODS

Kegiatan ini berlokasi di Desa Wisata Tanjungjaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang yang merupakan
salah satu wilayah pendukung KEK Tanjung Lesung. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga September
tahun 2023 dengan khalayak sasaran masyarakat setempat di Desa Tanjungjaya. Dalam kegiatan ini metode yang
digunakan untuk penyampaian materi pelatihan yakni; metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan metode kreatif
dengan pendekatan partisipatif. Selain itu, digunakan manajemen studio sebagai proses perencanaan, organisasi, dan
pengawasan untuk pengelolaan event unggulan desa binaan. Penelitian ini juga berfokus terhadap masyarakat
setempat demi memberi pemahaman dan pelatihan yang dianggap dapat turut memajukan daerah wisata Tanjung
Lesung tersebut.
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RESULTS AND DISCUSSION

Observasi dan kegiatan lapangan yang dilakukan di Desa Tanjungjaya, Kecamatan Panimbang, Kabupaten
Pandeglang, Banten sebelumnya dilakukan awal tahun 2023. Kegiatan tersebut mendata bagaimana implementasi
program kerja tahunan dari Pusat Kajian Ekonomi Kreatif, Kewirausahaan, dan Industri Pariwisata yang
berkolaborasi dengan Desa Wisata Tanjungjaya dan KEK Tanjung Lesung. Kegiatan lapangan ini dilaksanakan
dalam rangka masuknya Desa Tanjungjaya dalam 75 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) Tahun 2023
yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). ADWI atau Anugerah
Desa Wisata Indonesia adalah ajang pemberian penghargaan kepada desa wisata yang memenuhi kriteria penilaian
Kemenparekraf/Baparekraf. ADWI 2023 diharapkan dapat menggerakkan perekonomian Indonesia dan akan
menjadi momentum kebangkitan pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia, sehingga dapat meningkatkan
perekonomian desa tersebut, sekaligus menstimulasi kolaborasi antar unsur Pentahelix (akademisi, bisnis, komunitas,
pemerintah, dan media) demi kemajuan desa wisata. Kegiatan lapangan yang dilakukan oleh EKKIP LPPM ini juga
merupakan tindak lanjut dari kegiatan dengan fokus implementasi program kerja tahunan yang berkolaborasi dengan
Desa Wisata Tanjung Jaya dan KEK Tanjung Lesung. Gambar 1 memperlihatkan Sentra Batik Cikadu, sebagai ide
garap pembuatan Tari Batik.

Gambar 1. Sentra Batik Cikadu, sebagai ide garap pembuatan Tari Batik
Sumber : Pengabdian, 2022

Konsep Pentahelix yang merupakan referensi dalam pengembangan sinergitas antara 5 unsur untuk mencapai tujuan
tertentu yaitu inovasi dan berkontribusi terhadap kemajuan sosial ekonomi daerah. Konsep ini menciptakan dan
memastikan kualitas aktivitas, fasilitas, pelayanan, menciptakan pengalaman serta nilai manfaat kepariwisataan demi
memberikan keuntungan dan manfaat pada masyarakat dan lingkungan sekitar, maka diperlukan optimasi peran
akademik (akademisi), business (bisnis), community (komunitas), government (pemerintah), dan media (publikasi
media) atau ABCGM (Vani et al., 2020). Konsep Pentahelix ini memberikan pengaruh yang baik terhadap potensi
desa wisata (Kusuma et al., 2022; Pusparani & Rianto, 2021).

Dalam kegiatan ini, EKKIP LPPM UPI berperan sebagai perwakilan unsur akademik yang akan memberikan
pendampingan kepada Desa Tanjungjaya dalam rangka ADWI 2023. Hal ini merespons permintaan dari Desa
Tanjungjaya yang memilih UPI sebagai mitra untuk mengembangkan pariwisata di desa mereka. Salah satu aspek
pendampingan adalah penciptaan tarian khas desa Tanjungjaya, yang nantinya akan menjadi daya tarik bagi
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wisatawan yang mengunjungi desa ini dan KEK Tanjung Lesung. Gambar 2 memperlihatkan kedatangan tim di
Sanggar Batik Cikadu.

Gambar 2. Tim PKM di Sanggar Batik Cikadu
Sumber: Pengabdian, 2022

Tarian yang sedang dikembangkan akan menggambarkan budaya lokal dan seni batik khas Cikadu, sebuah kampung
di Desa Tanjungjaya. Tarian ini akan mencakup motif-motif khas seperti Lesung, kembang tanjung, serta badak
bercula, yang merupakan ikon dari Provinsi Banten. Musik yang digunakan juga akan mencerminkan kekayaan
budaya Banten dengan memasukkan suara Lesung sebagai salah satu elemen musik yang mengiringi penampilan
tarian ini.

Kehadiran EKKIP LPPM UPI dalam proyek ini menggambarkan kolaborasi yang erat antara akademisi dan
masyarakat, yang bertujuan untuk mempromosikan dan melestarikan warisan budaya serta mendukung
pengembangan pariwisata di Desa Tanjungjaya. Dengan fokus pada seni dan budaya lokal, proyek ini diharapkan
akan memberikan manfaat yang signifikan bagi desa dan wisatawan yang datang berkunjung. Gelaran seni budaya
lokal dapat menjadi salah satu media promosi dalam pengembangan desa wisata (Widyaningsih, 2019).

Gambar 3. Proses Pendokumentasian Tahap Awal Tari Batik
Sumber: Pengabdian, 2022
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Gambar 3 di atas merupakan dokumentasi yang diambil pada proses pertama pendampingan pendokumentasian
penampilan tari batik yang menjadi tarian khas daerah Tanjung Lesung. Tari batik ini merupakan tari yang berhasil
tercipta dalam masa pendampingan di Desa Tanjungjaya yang juga menjadi salah satu atraksi unggulan desa wisata
dalam bidang wisata budaya.

Selain tarian yang menjadi fokus atraksi unggulan dalam bidang wisata budaya, EKKIP juga akan mendampingi
Desa Tanjungjaya dalam kegiatan pendampingan SDM sebagai four guide dan service kepada wisatawan baik
nasional maupun internasional. Dengan berbagai pendampingan dalam berbagai kegiatan diharapkan EKKIP dapat
membantu memajukan serta mengembangkan desa wisata Tanjung Lesung. Bentuk pendampingan yang dilakukan
di antaranya dengan memberikan pelatihan berbahasa Inggris kepada siswa sekolah yang terdapat di desa wisata
Tanjungjaya. Materi yang dilatihkan, dalam bentuk komunikasi dasar yang sering dilakukan oleh masyarakat
bersama dengan para turis lokal maupun internasional. Pelatihan diberikan kepada siswa, agar siswa memiliki
tambahan kemahiran dalam berkomunikasi, selain kemahiran melalui mata pelajaran lainnya yang diperoleh.
Pendampingan dan pemberdayaan masyarakat menjadi upaya yang paling mungkin dilakukan untuk pelaksanaan
program desa wisata ini (Suprina et al., 2019; Yuardani et al., 2021).

Bentuk pendampingan pengembangan SDM untuk pengelolaan peralatan, sarana dan prasarana bidang mesin,
dilakukan secara berkala, diawali dengan pendataan seluruh peralatan, sarana, dan prasarana yang telah dimiliki oleh
desa Tanjungjaya. Keberadaan alat, sarana, dan prasarana tersebut, saat ini ditempatkan di SMA Presiden 2 Tanjung
Lesung. Pengembangan SDM tahap pertama, dalam bentuk pembekalan cara mengoperasionalkan seluruh alat yang
ada, agar dapat digunakan dan menghasilkan beragam produk yang siap untuk dipasarkan. Produk yang dihasilkan

di antaranya, miniatur badak, alat dapur, asbak, yang terbuat dari batang pohon pilihan.
ST -

Gambar 4. Alat Mesin, Sarana dan Prasarana yang ditempatkan di SMA Presiden 2 TanjungLesung
Sumber: Pengabdian, 2022

Hasil dari kegiatan lapangan yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi bersama program studi Pariwisata,
menghasilkan data yang nantinya diperoleh dari instrumen sebagai berikut.
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Tabel 1. Perancangan Program Kawasan Ekonomi Kreatif Tanjung Lesung

No Kebutuhan data Sasaran

Keterangan

1. Produk wisata Industri Kecil
Menengah masyarakat

Mengetahui potensi produk wisata (wawancara)

Apakah produk wisata di KEK sudah ada?

Apa saja produk wisata yang ada di KEK Tanjung Lesung ?
Apa Produk wisata unggulan di KEK tanjung Lesung?
Bagaimana Memperoleh bahan dari produk wisata yang dibuat ?

2. Paket wisata Pengelola desa wisata

Wawancara
Apakah produk wisata di KEK sudah ada?
Apa saja paket wisata di KEK Tanjung Lesung?

Apa Produk wisata unggulan di KEK tanjung Lesung? Berapa
paket wisata yang sudah ditawarkan?

Bagaimana Memperoleh bahan dari produk wisata yang dibuat?

3. Akomodasi Pengelola desa wisata

Wawancara

Tipe akomodasi apa yang ditawarkan di KEK Tanjung
Lesung?

Berapa jenis akomodasi di KEK Tanjung Lesung?
Berapa biaya akomodasi di KEK Tanjung Lesung?

4. MICE Pengelola desa wisata

Wawancara
Pertunjukkan apa yang sering dilaksanakan di sana?
Seni atraksi yang ditawarkan apa saja?

Apa saja acara yang sering di lakukan di KEK Tanjung
Lesung?

Berapa lama event biasa dilakukan di KEK tanjung Lesung?

5. Restoran Pengelola desa wisata

Wawancara
Tipe rumah makan apa yang tersedia di sana?
Makanan dan minuman apa yang tersedia di sana?

Apa unggulan makanan dan minuman di sana?

6.  Jenis wisata KEK Pengelola desa wisata
Tanjung Lesung

Wawancara
Berapa jenis wisata yang disediakan di sana?

Wisata yang menjadi favorit wisatawan?

7.  Potensi wisata, Pengelola desa wisata

Wawancara
Potensi wisata apa yang dikembangkan di sana?

Apa yang menjadi landasan potensi wisata di sana?

8.  Sumber daya Pengelola desa wisata
alam,

Wawancara
Apa saja potensi SDA di KEK Tanjung Lesung ?
SDA yang dapat dikembangkan apa saja?

9.  Sumber daya Pengelola desa wisata
manusia

I

Wawancara

Bagaimana keahlian pemahaman pariwisata di sana?
Bagaimana pemahaman digitalisasi bagi SDM di sana?
Berapa jumlah SDM yang mengelola Desa wisata di sana?
Rentang usia yang mengelola desa wisata di sana?

Bagaimana pemahaman SDM di sana?

https://doi.org/10.17509/abmas.v23il1.57292
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No Kebutuhan data Sasaran Keterangan
10. Pembangunan Pengelola desa wisata Wawancara
Kawasan Wisata 1. Adakah kawasan wisata di sana?

Bagaimana pembangunan kawasan wisata di sana?

3. Potensi kawasan apa saja yang menjadi pengembangan di sana?

11. Pengembangan  Pengelola desa wisata Wawancara :
Permukiman 1. Berapa pemukiman warga di sana?
Warga

2. Ada tidak pengaruhnya antara pemukiman warga dan desa
wisata di sana?

3. Respons warga dalam pengembangan pemukiman di sana?

Sumber: Penulis (2022)

Salah satu hasil pengabdian berdasarkan instrumen di atas yaitu potensi wisata (instrumen nomor 7). Potensi wisata
yang ada di Desa Tanjungjaya sebagai daerah penyuplai KEK Tanjung Lesung yaitu potensi wisata pencak silat yang
bisa dijadikan atraksi wisata budaya bersamaan dengan tari Batik yang dikembangkan oleh tim. Kedua wisata budaya
tersebut kemudian dikemas menjadi sebuah paket wisata unggulan KEK Tanjung Lesung. Selain itu, para wisatawan
juga dapat menikmati potensi wisata kerajinan khas seperti kain batik motif badak dan lesung, iket kepala, hingga
ukiran kayu model badak.

CONCLUSION

Desa wisata dianggap menjadi salah satu penunjang kehidupan yang dapat membantu masyarakat sekitar dalam
bidang ekonomi. Dengan membantu pendampingan kepada masyarakat dalam berbagai bidang juga diharapkan dapat
menambah SDM dari masyarakat sekitar untuk mengolah wadah dan fasilitas yang sudah ada dan sempat padam
karena ditimpa bencana alam agar dapat menjadi hidup kembali dan lebih berkembang dari sebelumnya.
Pengembangan wisata budaya yang menjadi salah satu luaran dari kegiatan ini, akan dijadikan sebagai salah satu
wisata unggulan dan ciri khas di kawasan Desa Wisata Tanjungjaya dan KEK Tanjung Lesung.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan bahwa
data dan isi artikel bebas dari plagiarisme
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